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1. Judul 

Model Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Kemitraan yang Strategis dan 

Pembiayaan yang Inklusif 

 

2. Urgensi 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase krusial dalam arsitektur otak yang 

menjadi fondasi keterampilan sosial, pengendalian diri, dan nilai moral positif anak (Morris 

et al., 2017; Anders et al., 2023; Friedman-Krauss et al., 2016)  Intervensi Pendidikan yang 

tepat pada fase ini merupakan investasi sosial strategis dalam membangun sumber daya 

manusia dan mengurangi kesenjangan sosial (Engle et al., 2011; World Bank, 2021).    

Investasi pada Pendidikan Anak Usia Dini juga menghasilkan return of investment (ROI) 

tertinggi dibandingkan dengan jenjang Pendidikan lain karena mampu meningkatkan 

produktivitas, menurunkan Tingkat kemiskinan, serta memperluas mobilitas sosial (Barnett, 

2011; Heckman, 2006). Dengan demikian PAUD yang berkualitas merupakan kunci 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SGD 4), yakni Pendidikan inklusif dan 

bermutu untuk semua (UNESCO Institute for Statistics, 2021)  

Regulasi nasional seperti UU no 20 tahun 2003 dan PP no 4 tahun 2022 telah mengatur 

penyelenggaraan PAUD, termasuk amanat kemitraan keluarga-sekolah dalam Perpres No. 

60/2013 dan Permendikbud no. 30/2017. Namun, implementasinya masih bersifat 

seremonial top-down. Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam mutu layanan, keterbatasan 

anggaran dan kemitraan yang belum strategis antara guru dan orang tua.  

Secara umum, permasalahan utama dalam penyelenggaraan PAUD dapat diangkum 

sebagai berikut: 

A. Minimnya anggaran PAUD: Di bawah 2% dari anggaran pendidikan nasional, jauh 

dari rekomendasi global 10%. 

B. Fragmentasi tata kelola: PAUD tak memiliki pos anggaran mandiri, dan 

pelaksanaannya bergantung pada variasi politik anggaran di daerah. 

C. Ketergantungan pada peran orang tua dan swasta: Khususnya di wilayah urban dan 

miskin, peran orang tua sangat menentukan hasil sosial-emosional anak, namun 

seringkali terjebak dalam “ilusi partisipasi”. 

D. Akses Pendidikan yang kurang merata pada Jenjang Pendidikan Anak Usia : 

Sarana dan pra sarana yang kurang memadai  

Oleh karena itu, transformasi dari penyelenggaraan PAUD agar lebih berkualitas 

melalui kemitraan yang lebih substantif antara keluarga dan sekolah serta pembiayaan 

yang lebih inklusid menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan implementasi kebijakan 

pendidikan nasional, khususnya pada konteks pendidikan anak usia dini. 

 

3. Deskripsi Model (Hasil Sintesis) 

Model transformatif dalam meningkatkan kualitas dalam penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini agar terselenggaranya Pendidikan anak usia dini yang inklusif 

dan berkeadilan  dapat memperhatikan beberapa hal berikut:  

A. Pendekatan Pembiayaan yang Inklusif dan Berbasis Keadilan 

B. Diferensiasi fiskal: Dana alokasi khusus (DAK) PAUD harus disesuaikan dengan 

kebutuhan nyata dan IPM daerah, bukan dibagi rata. 
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C. Transparansi dan klasifikasi anggaran PAUD: Menetapkan PAUD sebagai sub-

fungsi anggaran khusus agar tidak kalah bersaing dengan jenjang pendidikan lain. 

D. Pola pembiayaan hibrida: Mengintegrasikan dana pusat, APBD, CSR, dan partisipasi 

masyarakat berbasis kebutuhan (bukan kemampuan bayar). 

E. Kemitraan Strategis Keluarga dan Sekolah 

F. Dari Involvement ke Engagement: Transformasi paradigma pelibatan orang tua dari 

prosedural menjadi substansial berbasis interaksi emosional di rumah. 

G. Penguatan peran ayah dan keluarga urban: Program “Ayah Mengajar” dan 

aktivitas Learning at Home seperti prakarya bersama, diskusi emosi anak. 

H. Reformasi kurikulum dan akreditasi: Kemitraan keluarga menjadi indikator utama 

dalam Rapor PAUD dan akreditasi. 

I. Inovasi Kontekstual di Wilayah Terpencil dan Kepulauan 

J. Model PAUD keliling dan pembelajaran hybrid: Menjangkau daerah terisolasi 

melalui pendekatan mobile dan digital rendah teknologi. 

K. Penguatan guru lokal dan lembaga komunitas: Integrasi masyarakat adat dan tokoh 

lokal sebagai bagian dari pedagogi kontekstual. 

L. Penggunaan teknologi tepat guna: Seperti radio edukasi dan sistem informasi PAUD 

(SIMPAT) untuk komunikasi dua arah dengan keluarga. 

 

4. Rekomendasi Kebijakan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan investasi strategis dalam pembangunan 

sumber daya manusia, dengan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, 

sosial, dan emosional anak. Namun, meskipun terdapat komitmen regulatif yang kuat, 

penyelenggaraan PAUD di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam aspek 

pembiayaan dan keterlibatan keluarga. Praktik penganggaran yang tidak merata, dominasi 

pendekatan teknokratik di daerah tertentu, dan lemahnya posisi struktural PAUD dalam 

perencanaan anggaran menyebabkan ketimpangan layanan, terutama di daerah dengan 

kapasitas fiskal menengah dan rendah. 

Selain itu, pelibatan orang tua dalam pendidikan anak masih bersifat seremonial dan 

prosedural, belum menyentuh substansi interaksi pendidikan di rumah. Data menunjukkan 

bahwa keberhasilan pengembangan sosial-emosional anak usia dini lebih ditentukan oleh 

kualitas aktivitas belajar di rumah daripada partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. 

Dalam konteks daerah kepulauan dan wilayah terpencil, tantangan semakin kompleks 

dengan keterbatasan infrastruktur, akses transportasi, dan keterbatasan tenaga pendidik. 

Meski demikian, muncul berbagai inovasi lokal yang menunjukkan bahwa kendala geografis 

dapat diubah menjadi kekuatan melalui pendekatan berbasis komunitas, teknologi 

sederhana, dan pedagogi kontekstual. 

Berdasarkan temuan tersebut, maka diperlukan pendekatan kebijakan yang menyeluruh 

dan transformatif. Pertama, aspek pembiayaan PAUD harus dibenahi dengan mengadopsi 

prinsip keadilan fiskal, yakni alokasi anggaran berdasarkan kebutuhan lokal, bukan hanya 

pembagian merata. Hal ini menuntut kejelasan pos anggaran PAUD serta integrasi 

pendanaan dari pusat, daerah, dan masyarakat secara adil. Kedua, kemitraan antara keluarga 

dan sekolah harus direformulasi dari pendekatan “pelibatan simbolik” menjadi “hubungan 

substansial”, dengan fokus pada pemberdayaan interaksi anak-orang tua di rumah, terutama 
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ayah, yang selama ini masih absen. Ketiga, inovasi pendidikan di wilayah kepulauan perlu 

didukung oleh kebijakan yang mengakui pentingnya tata kelola lokal, pemanfaatan 

teknologi rendah, serta integrasi nilai-nilai budaya setempat dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, pemerintah pusat melalui Kemendikbudristek dan Kemenag disarankan 

untuk memperkuat kebijakan akreditasi dan kurikulum PAUD dengan memasukkan 

indikator kemitraan keluarga dan fleksibilitas pembelajaran kontekstual. Pemerintah daerah 

perlu merancang kebijakan anggaran berbasis data lokal (evidence-based budgeting) dengan 

mempertimbangkan disparitas sosial dan geografis. Lembaga pendidikan PAUD juga 

didorong untuk memperluas ruang dialog dengan keluarga, membangun ekosistem 

pendidikan yang tidak hanya berpusat di sekolah, tetapi juga menjadikan rumah sebagai 

tempat tumbuhnya karakter, nilai, dan resiliensi anak sejak dini. 

 

5. Sumber 

Rumah Program 2025 (CFRC2 016, CFRC1 028, CFRC2 017) 

Keterlibatan Orang Tua dalam Mendukung Perkembangan Sosial- Emosional Anak Usia 

Dini di PAUD (CFRC2 016) 

Pengembangan Model Pendanaan Pendidikan Anak Usia Dini yang Berkeadilan dan 

Inklusif untuk Pemerataan Akses dan Mutu Layanan (CFRC1 028) 

Dinamika Pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini di Kepulauan Seribu, DKI Jakarta: 

Studi Kualitatif dengan Analisis Tematik (CFRC2 017) 
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